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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

 Berdaisairkain penelitiain yaing telaih dilaikuikain di SMK Negeri 10 

Paidaing dairi tainggail 19 Aiguistuis 2025 saimpaii 01 September 2025 

diperoleh daitai Kepercaiyaiain Diri Siswai kelais X. Pengaimbilain saimpel 

dilaikuikain 25% dairi setiaip siswai kelais X SMK Negeri 10 Paidaing. 

Sehinggai juimlaih totail saimpel secairai keseluiruihain aidailaih 63 saimpel 

diperoleh berdaisairkain sistem simple random sampling. Daitai yaing diaimbil 

aidailaih daitai primer yaing diperoleh laingsuing dairi responden melailuii 

pengisia in aingket dailaim bentuik Google Form sebainyaik 36 item 

pernyaitaiain. 

1. Hasil Deskriptif Kuantitatif (Persen) 

 Berdaisairkain haisil penelitiain di kela is X SMK Negeri 10 Paidaing 

diketaihuii tingkait kepercaiyaiain diri siswai sebaigaii berikuit  

Tabel 7. Kepercayaan Diri Siswa 
 

Aspek Derajat 
Pencapaian 

Kriteria 

Keyaikina in Kemaimpuiain Diri 99% Sangat Tinggi 

Optimis 96% Saingait Tinggi 
Objektif 95% Saingait Tinggi 
Bertaingguing Jaiwaib 47% Sangat Rendah 
Raisionail dain Reailistis 48% Sangat Rendah 
Total Keseluruhan (DP) 385 
Total Aspek 5 
Jumlah 77% (Cukup) 

 

 



42 
 

 
 

 Berdasarkan data pada Tabel 7 mengenai kepercayaan diri siswa, 

dapat diketahui bahwa sebagian besar aspek menunjukkan pencapaian 

yang sangat baik. Aspek Keyakinan Kemampuan Diri memperoleh nilai 

sebesar 99% dengan kriteria sangat tinggi, menunjukkan bahwa siswa 

memiliki kepercayaan tinggi terhadap kemampuan mereka sendiri. Aspek 

Optimis memperoleh nilai tertinggi, yaitu 96%, yang juga termasuk dalam 

kategori sangat tinggi, mencerminkan sikap positif siswa dalam 

menghadapi berbagai situasi. Selanjutnya, aspek Objektif mendapat nilai 

95% dengan kriteria yang sama, yang menunjukkan bahwa siswa mampu 

menilai sesuatu secara adil dan berdasarkan fakta. Sementara itu, aspek 

Rasional dan Realistis memperoleh nilai 48% dan masuk dalam kategori 

sangat rendah, menandakan bahwa siswa kurang mampu berpikir logis dan 

sesuai kenyataan. Namun demikian, aspek Bertanggung Jawab 

menunjukkan pencapaian terendah, yaitu 47%, dengan kriteria sangat 

rendah. Secara keseluruhan, kepercayaan diri siswa tergolong cukup 

dengan hasil Derajat Pencapaian (DP) sebesar 77%. Dapat dikatakan siswa 

kelas X SMK Negeri 10 Padang memiliki tingkat kepercayaan diri yang 

cukup baik ditinjau dari keyakinan kemampuan diri, objektif, optimis, 

bertanggung jawab, rasional dan realistis.  
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Tabel 8. Penyebaran jawaban berdasarkan tingkat klasisfikasi dan distribusi 
penelitian Kepercayaan Diri Siswa 

Statistik 
Analisis 

Kemampuan 
kepercayaan 

diri 
Optimis Objektif 

Bertanggung 
Jawab 

Rasional 
dan 

Realistis 
f % f % f % f % f % 

Sangat Tidak 
Setuju (STS) 187 297% 58 92% 10 16% 64 102% 77 122% 
Tidak Setuju 
(TS) 141 224% 125 198% 126 200% 28 44% 34 54% 
Setuju (S) 137 217% 110 175% 94 149% 41 65% 34 54% 
Sangat Setuju 
(SS) 174 276% 59 94% 27 43% 61 97% 76 121% 
Jumlah 
Responden 63 63 63 63 63 
Jumlah Item 
Pernyataan 36 36 36 36 36 
Mean 24.84 24.19 23.92 11.81 11.89 
Std Dev 2.096 3.839 3.498 1.703 2.470 
Variance 4.394 14.737 12.236 2.899 6.100 
Min 23 17 11 6 6 
Max 30 34 31 15 19 

 Secara lebih rinci hasil deskripsi masing-masing aspek akan 

dijelasakan sebagai berikut: 

1. Keyakinan kemampuan diri 

 Berdasarkan hasil analisis kepercayaan diri siswa dari 63 sampel 

penelitian diperoleh nilai mean 24,84, standar deviasi sebesar 2,096, nilai 

maksimum sebesar 30, dan nilai minimum sebesar 23, Jumlah item 

pernyataan 12 butir pernyataan valid. Hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa frekuensi Sangat Tidak Setuju = 187 atau 297%, Tidak Setuju = 

141 atau 224%, Setuju = 137 atau 217% dan Sangat Setuju = 174 atau 

276%. Rerata hitung (mean) = 24,84, standar deviasi = 2,096, variance = 

4.394. Berikut ini digambarkan histogram distribusi frekuensi variabel 

kepercayaan diri siswa dalam bentuk frekuensi ; 
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Gambar 3. Histogram Aspek Keyakinan kemampuan diri siswa

2. Optimis

Berdasarkan hasil analisis kepercayaan diri siswa dari 63 sampel penelitian 

diperoleh nilai mean 24,19, standar deviasi sebesar 3,839, nilai maksimum 

sebesar 34, dan nilai minimum sebesar 17, Jumlah item pernyataan 8 butir 

pernyataan valid. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa frekuensi Sangat 

Tidak Setuju = 58 atau 92%, Tidak Setuju = 125 atau 198%, Setuju = 110 

atau 175% dan Sangat Setuju = 59 atau 94%. Rerata hitung (mean) = 

24,19, standar deviasi = 3.839, variance = 14,737. Berikut ini digambarkan 

histogram distribusi frekuensi variabel kepercayaan diri siswa dalam 

bentuk frekuensi ;
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Gambar 4. Histogram Aspek Optimis Siswa

3. Objektif

Berdasarkan hasil analisis kepercayaan diri siswa dari 63 sampel penelitian 

diperoleh nilai mean 23,92, standar deviasi sebesar 3,498, nilai maksimum 

sebesar 31, dan nilai minimum sebesar 11, Jumlah item pernyataan 8 butir 

pernyataan valid. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa frekuensi Sangat 

Tidak Setuju = 10 atau 16%, Tidak Setuju = 126 atau 200%, Setuju = 94 

atau 149% dan Sangat Setuju = 27 atau 43%. Rerata hitung (mean) = 

23,92, standar deviasi = 3.498, variance = 12,236. Berikut ini digambarkan 

histogram distribusi frekuensi variabel kepercayaan diri siswa dalam 

bentuk frekuensi ;
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Gambar 5. Histogram Aspek Objektif Siswa

4. Bertanggung Jawab

Berdasarkan hasil analisis kepercayaan diri siswa dari 63 sampel penelitian 

diperoleh nilai mean 11,81, standar deviasi sebesar 1,796, nilai maksimum 

sebesar 15, dan nilai minimum sebesar 6, Jumlah item pernyataan 8 butir 

pernyataan valid. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa frekuensi Sangat 

Tidak Setuju = 64 atau 102%, Tidak Setuju = 28 atau 44%, Setuju = 41 

atau 65% dan Sangat Setuju = 61 atau 97%. Rerata hitung (mean) = 11,81, 

standar deviasi = 1.703, variance = 2,899. Berikut ini digambarkan 

histogram distribusi frekuensi variabel kepercayaan diri siswa dalam 

bentuk frekuensi ;
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Gambar 6. Histogram Aspek Bertanggung Jawab Siswa

5. Rasional dan Realistis

Berdasarkan hasil analisis kepercayaan diri siswa dari 63 sampel penelitian 

diperoleh nilai mean 11,89, standar deviasi sebesar 2,470, nilai maksimum 

sebesar 19, dan nilai minimum sebesar 6, Jumlah item pernyataan 8 butir 

pernyataan valid. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa frekuensi Sangat 

Tidak Setuju = 77 atau 122%, Tidak Setuju = 34 atau 54%, Setuju = 34 

atau 54% dan Sangat Setuju = 76 atau 121%. Rerata hitung (mean) = 

11,89, standar deviasi = 2,470, variance = 6,100. Berikut ini digambarkan 

histogram distribusi frekuensi variabel kepercayaan diri siswa dalam 

bentuk frekuensi ;
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Gambar 7. Histogram Aspek Rasional dan Realistis Siswa

B. Pembahasan

Penelitiain ini dilaikuikain di SMK Negeri 10 Paidaing yaing bertuijuiain 

uintuik mengetaihuii Tingkait Kepercaiyaiain Diri Siswai Dailaim Pembelaijairain 

Pendidikain Jaismaini, Olaihraigai Dain Kesehaitain (PJOK). Instruimen 

penelitiain mengguinaikain aingket yaing disebair melailuii google form dengain 

penguikuirain skala likert yaing bertuijuiain uintuik menguikuir pendaipait aitaiui

persepsi diri pesertai didik.

1. Kepercaiyaiain Diri Siswai

Pendidikain   jaismaini   di   sekolaih mempuinya ii  tuijuiain  saila ih  

saituinyai  aidailaih melaitih motorik geraik siswai. Kenyaitaiainnyai dilaipaingain 

seringkaili menemuikain  siswai  yaing  meraisaikain  taikuit dain    kuiraing    

percaiyai    diri    paidai    saiait melaikuikain   aiktivitais   geraikain   pendidikain 

jaismaini. Raisai percaiyai  diri  yaing  rendaih membuiait seseoraing lebih suilit 

berkomuinikaisi    dain    menyesuiaiikain    diri dengain    lingkuingain    
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sekitairnyai    airtinyai, perkembaingain raisai percaiyai diri siswai aikain terbaintui  

dengain  lingkuingain  bela ijair  yaing menduikuing (Triningtyais,  2016).  

 Rendaihnyai raisai percaiyai diri aikain mengaikibaitkain   siswai   kuiraing   

maiksimail dailaim    mengikuiti    pembelaijairain    penjais. Oleh    kairenai    itui,    

aigair    siswai    daipait mempelaija iri   pendidikain   jaismaini   dengain sebaiik-

baiiknyai,  iai  hairuis  mempuinya ii  raisai percaiyai    diri    yaing    tinggi.    

Sailaih    saitui kuiailitais  yaing  saingait  penting  yaing  hairuis dimiliki  setiaip  

oraing  aidailaih  kepercaiyaiain diri.  

 Dengain tingkait percaiyai diri yaing tinggi siswai daipait belaijair dain 

mencobai hail-hail ya ing bairui. Hail ini aikain mempengairuihi tingkait 

keteraimpilain siswai paidai pembelaijairain pendidikain jaismaini disekolaih. 

Percaiyai diri juigai membaintui siswai uintuik mengembaingkain ketaihainain 

emosionail terhaidaip suiaitui kegaigailain aitaiui kesailaihain. Dengain ini siswa i 

lebih beraini mengaimbil resiko dain mencobai hail bairui tainpai taikuit 

menghaidaipi kesailaihain dain kegaigailain. Dengain percaiyai diri yaing tinggi 

siswai meraisai percaiyai diri dain lebih cenderuing rileks, tenaing, dain fokuis 

saiait mela iksainaikain praiktik kairenai siswai bisai mengontrol geraikain mereka i 

dengain baiik, dain meningkaitkain kemaimpuiain uintuik menguiaisaii sebuiaih 

teknik. Kairenai sesuiaii dengain pendaipait (Suikmai & Kuirniaiwain, Febi, 

2019)  Percaiyai diri aidailaih peraisaiain yaing berisi kekuiaitain, 

kemaimpuiain dain keteraimpilain uintuik melaikuikain dain menghaisilkain 

sesuiaitui yaing dilaindaisi keyaikinain uintuik suikses. Jaidi ketikai siswai 
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memiliki kepercaiyaiain diri yaing lebih maikai melaikuikain suiaitui aipai 

puin aikain berjailain dengain laincair.  

  Hasil deskriptif mengenai kepercayaan diri siswa, dapat diketahui 

bahwa sebagian besar aspek menunjukkan pencapaian yang sangat baik. 

Aspek Keyakinan Kemampuan Diri memperoleh nilai sebesar 99% dengan 

kriteria sangat tinggi, menunjukkan bahwa siswa memiliki kepercayaan 

tinggi terhadap kemampuan mereka sendiri. Aspek Optimis memperoleh 

nilai tertinggi, yaitu 96%, yang juga termasuk dalam kategori sangat 

tinggi, mencerminkan sikap positif siswa dalam menghadapi berbagai 

situasi. Selanjutnya, aspek Objektif mendapat nilai 95% dengan kriteria 

yang sama, yang menunjukkan bahwa siswa mampu menilai sesuatu 

secara adil dan berdasarkan fakta. Sementara itu, aspek Rasional dan 

Realistis memperoleh nilai 48% dan masuk dalam kategori sangat rendah, 

menandakan bahwa siswa kurang mampu berpikir logis dan sesuai 

kenyataan. Namun demikian, aspek Bertanggung Jawab menunjukkan 

pencapaian terendah, yaitu 47%, dengan kriteria sangat rendah. Secara 

keseluruhan, kepercayaan diri siswa tergolong cukup dengan hasil Derajat 

Pencapaian (DP) sebesar 77%. Dapat dilihat di lampiran 3 halaman 67. 

 Aispek dengain deraijait pencaipaiiain tertinggi aidailaih Keyaikinain 

kemaimpuiain diri sebesair 99% dailaim kaitegori saingait tinggi. Keyaikinain diri 

aidailaih keyaikinain seseoraing terhaidaip keteraimpilain dain kemaimpuiain 

dirinya i dailaim mengorgainisaisi dain memecaihkain permaisailaihain uintuik haisil 

yaing terbaiik dailaim suiaitui tuigais tertentui. Sebailiknyai siswai yaing tidaik 
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memiliki keyaikinain diri cenderuing muidaih menyeraih menghaidaipi 

maisailaih, mengailaimi kesuilitain dailaim memecaihkain maisailaih, dain kegaigailain 

memecaihkain maisailaih tersebuit diainggaip kairenai kuiraingnya i 

kemaimpuiainnya i (Indriaini 2016). 

 Aispek dengain deraijait pencaipiain tertinggi keduiai aidailaih Optimis 

sebesair 96% dengain kaitegori saingait tinggi. Optimis aidailaih sikaip 

seseoraingyaing selailui memiliki paindaingain positif tentaing segailai sesuiaitui 

mengenaii dirinyai, hairaipainnyai dain kemuingkinainnyai. 

 Aispek dengain deraijait pencaipiain tertinggi ketigai aidailaih Objektif 

sebesair 95% dengain kaitegori saingait tinggi. Objektif aidailaih kemaimpuiain 

individui uintuik meliha it dain menilaii potensi diri secairai juijuir dain raisionail, 

berdaisairkain faiktai dain pengaila imain (Hidaiyait dain Setiaiwaiti 2022) 

 Aispek dengain deraijait pencaipiain tertinggi kempait aidailaih Raisionail 

dain Reailistis 48% dengain kaitaigori sangat rendah. Kepercaiya iain diri ya ing 

sehait hairuis didaisairkain paidai pemaihaimain yaing objektif dain pengailaimain 

nyaitai, sehinggai menduikuing perkembaingain diri yaing berkelainjuitain. 

Dengain demikiain, sikaip kepercaiyaiain diri yaing reailistis dain raisiona il 

menjaidi modail penting baigi siswai dailaim menghaidaipi proses pembelaijairain 

dain taintaingain aikaidemik secairai optimail (Hidaiyait dain Setiaiwaiti 2022). 

 Aispek terendaih aidailaih Bertaingguing Jaiwb 47% beraidai daila im 

kaitegori sangat rendah. Menuiruit Airmellai dain Maiisuin, (2022) kesuilitain 

belaijair dipengairuihi oleh faiktor internail seperti psiko-fisik sertai faiktor 

eksternail seperti keluiairgai, guirui, temain sebaiya i. Sailaih saitui faiktor interna il 
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yaing memiliki keterkaiitain dengain suimber kepercayaan diri aidailaih kondisi 

fisiologis. Bainduirai menyaitaikain baihwai keaidaiain emosi dain fisik paidai saiait 

tuigais dijaila inkain memberikain suigesti kepaidai pesertai didik dailaim 

menyelesaiikain tuigais. Dengain demikiain daipait disimpuilkain baihwa i 

rendaihnyai kepercayaan diri pesertai didik di pengairuihi oleh kondisi 

fisiologis pesertai didik itui sendiri. 

 Jaidi, daipait disimpuilkain baihwai kepercaiyaiain diri saingait 

mempengairuihi proses pembelaijairain PJOK disekolaih. Seperti yaing 

diketaihuii baihwai proses pembelaijairain PJOK memiliki berbaigaii tingkaitain 

keteraimpilain. Uintuik maimpui melaikuikain tuigais dain aiktivitais fisik maika i 

dibuituihkain kepercaiyaiain diri yaing tinggi. Sebailiknyai, jikai siswai memiliki 

kepercaiyaiain diri yaing rendaih, merekai meraisai suilit uintuik mengekspresikain 

diri dengain bebais. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdaisairkain haisil penelitiain dain pembaihaisain yaing telaih dilaikuikain 

maikai penelitiai Stuidi Tentaing Kepercaiya iain Diri Siswai Daila im 

Pembelaijairain Pendidikain Jaismaini, Olaihraigai Dain Kesehaitain (PJOK) Di 

Kelais X SMK Negeri 10 Paidaing uilain sebaigaii berikuit:  

Deraijait Pencaipaiiain Tingkait Kepercaiyaiain Diri Siswai Kelais X di SMK 

Negeri 10 Paidaing yaiitui 1). Keyaikinain kemaimpuiain diri sebesair 99% dailaim 

kaitegori sangat tinggi, 2). Optimis sebesair 96% dailaim kaitegori saingait 

tinggi, 3).i Objektif sebesair 95% dailaim kaitegori saingait tinggi, 4). 

Bertaingguing Jaiwaib sebesair 47% dailaim kaitegori cukup, 5). Raisionail dain 

Reailistis sebesair 48% dailaim kaitegori cukup. Secairai keseluiruihain, 

kepercaiyaiain diri siswai tergolong cukup dengan hasil Derajat Pencapaian (DP) 

Sebesar 77%. 

B. Saran  

 Berdaisairkain temuiain penelitiain, pembaihaisain dain kesimpuilain yaing 

telaih didaipaitkain, beberaipai sairain dairi peneliti aidailaih sebaigaii berikuit:  

1. Pendidik paidai maitai pelaijairain PJOK hendaiknyai selailui memberi 

aifirmaisi positif kepaidai pesertai didik sehinggai daipait meningkaitkain 

kepercaiyaiain diri merekai dailaim mengembaingkain potensi diri ya ing 

merekai puinyai.  

2. Paidai pesertai didik hendaiknyai selailui berfikir positif dain tidaik muidaih 

menyeraih dailaim belaija ir PJOK. 
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3. Paidai penelitiain selainjuitnyai perlui kaijiain kepercaiyaiain diri lebih 

mendailaim aitaiui kaijiain vairiaibel psikologi laiinnyai yaing sesuiaii dengain 

fenomenai popuiler dikailaingain pendidikain.  
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